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Abstrak
Respon Perokok Pasif Terkait Visual Bahaya Merokok Pada Kemasan

Rokok (Studi Pada Kecamatan Tambang Desa Tarai Bangun)

Akhmat Kusairi
NPM: 179110247

Dalam mensosialisasikan:!hahaya merokok, “sejak tahun 2014 pemerintah
Indonesia resmi memberlakukan aturan bagi produsen ‘rokok untuk  mencantuman
gambar bahaya merokok atau peringatan kesehatan di setiap kemasan rokok.
Penggunaan komunikasi visual dilakukan untuk mengurangi jumlah perokok aktif
yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, selain itu juga untuk mencegah
perokok pemula. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Data dari
penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber data guna menjawab permasalahan
peneliti yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan model
teori S-O-R Pesan (stimulus, S); Komunikan (Organism, O), dan Efek (Response,
R) sebagai landasan dalam pembuatan skripsi ini. Informan dalam penelitian ini
sebanyak 10 orang perokok pasif. Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana
perokok pasif merespon adanya visual babaya\merokok pada kemasan rokok.
Pesan yang ada pada visual rokok dapat dtpahami oleh informan bahwasanya asap
rokok berbahaya, dapat menimbulkan masalah kesehatan. Pada komunikan, kesan
pertama melihat visual tersebut merasa terganggu. Dalam pembagiaanya respon
dibagi menjadi tiga: Respon kognitif, Adanya wvisual tersebut menambah
pengetahuan dan informasi bagi perokok pasif. Respon afektif, Pencantuman
visual pada bungkus rokok dinilai tidak efektif. dalam mengurangi jumlah perokok
aktif di Indonesia. Sedangkan respon-konatif, terdapat tindakan nyata yang
dilakukan perokok pasif setelah melihat tampilan visual bahaya merokok pada
kemasan rokok tersebut.

kata kunci : Komunikasi visual, respon, perokok pasif
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Abstract
The Responses of Passive Smokers Related to the Visual Dangers of Smoking

on Cigarette Packaging (Study in Kecamatan Tambang Desa Tarai Bangun)

Akhmat Kusairi
NPM: 179110247

In socializing the dangers.of smoking, the Indonesiam government since 2014 has
officially enforced a rule for cigarette manufacturers to include pictures of the
dangers of smoking or health warnings in on every cigarette package. The use of
visual communication is done to reduce the number of active smokers which has
increased from year to year, it is also to prevent novice smokers. This research
used descriptive qualitative approach. Data collection techniques are done by
interview and documentation. The data from this research were obtained from
several data 'sources to answer the research question that is primary and
secondary data. This research uses theoretical model S-O-R-Message (stimulus
S), Communicant (Organism, O), and Effect (Response, R) as a basis for writing
this thesis. There are 10 informants in this research who are passive smokers. The
results of this research explain how passive smokers respond tothe visual dangers
of smoking on cigarette packaging. The message“in the visual of cigarette can be
understood by the informant that cigarette smoke Is dangerous and can cause
health problems. On the communicant, the first impression of seeing that visual is
a feeling of being disturbed. Those responses are divided into three: Cognitive
response, the presence of the visual adds knowledge and information for passive
smokers. Affective response, visual inclusion on cigarette packs is considered
ineffective in reducing the number of active smokers in Indonesia. While the
conative response is the real action taken by passive smokers after seeing the
visual appearance of the danger on the cigarette packaging.

Key words : Visual communication, respond, passive smokers
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kegl : ing )ai seseorang sedang
S LYEESN b " -
i a b “f r atau masih

v

teman hingg

Michael H ‘ ) R ; : embakau yang

a. Rokok putih : rokok yang bahan baku atau isinya hanya tembakau yang
berupa kertas dan diberi saus untuk mendapatkan efek rasa dan aroma
tertentu untuk menghasilkan rasa atau rokok yang sesuai rata-rata rokok

putih ini memiliki filter.
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b. Rokok klembak : rokok yang bahan baku atau isinya berupa daun

tembakau cengkeh dan kemenyan yang diberi saos untuk mendapatkan

efek rasa dan aroma tertentu.

ar ‘ erupa daun tembakau
Qh“‘ ..g . nya untuk
g
(kesehatan), ps al b e . dunya. Dibalik
ukurannya ya ' andu : an ar bagi orang yang
merokok m;
Menurut Organisasi Kesehat Duniz / 10), as? ngandung 4000

zat kimia yang 200 di ' apat menyebabkan

berpengaruh merusak proses metabolisme tubuh: 1. Nikotin (nicotine), 2. Gas
karbon monoksida (carbon monoxide), 3. Nitrogen oksida (nitrogen oxides), 4.

Tar, 5. Gas amoniak (ammonia).
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Gambar 1.1 Kandungan Dalam satu batang Rokok

KEMENTERIAN
KESEHATAN

2 ; P
wx=s FRokokBikinSakitHati

PILIH SEHAT. BUKAN ROKOK

menghisap rokok maupun menghirup asap rokoknya sehingga berdampak pada
kesehatan serta lingkungan sekitar. Jadi, seorang perokok aktif merupakan
individu yang memiliki kebiasaan merokok didalam hidupnya

Kategori kedua yang terkena dampak bahaya merokok dan dinilai lebih
berbahaya dari perokok aktif adalah perokok pasif. Menurut Wardoyo pada Elsy

Putri Parwati (2016:4) menyatakan bahwa perokok pasif merupakan asap rokok



yang dihirup oleh seseorang yang tidak merokok (Pasive smoker). Asap rokok
merupakan polutan bagi manusia dan lingkungan sekitarnya. Dinyatakan lebih
berbahaya terhadap perokok pasif daripada perokok aktif.

Asap rokok yang dihembuskan oleh perokek aktif dan terhirup oleh perokok
pasif, lima kali lebih banyak mengandung karbon monoksida, empat kali lebih
banyak mengandung tar dan-nikotin: Jadi,seorang perokok pasif merupakan
individu yang tidak memiliki kebiasaan merokok, tetapi harus menghirup asap
rokok yang dihembuskan oleh orang sekitarnya yang merokok.

Pada Global Adults Tobacco Survey (GATS) tahun 2011 Indonesia menempati
urutan pertama untuk persentase jumlah perokok pasif yaitu sebesar 78,4%.
Keterpaparan asap rokok di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 113 juta atau
sebesar 78% orang terpapar asap rokok dirumah. Keterpaparan asap rokok
dirumah di Indenesia menempati urutan pertama dan paling tinggi diantara negara
lain (Tiara dkk,2017:5).

Dengan naiknya jumlah perokok aktif tiap tahunya, juga bertambahnya jumlah
perokok pasif. Sherly Hindra (2016:180) Jumlah. perokok aktif di Indonesia
meningkat dari tahun ke tahun,.berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2013 yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI, menunjukkan bahwa jumlah yang
berusia diatas 15 tahun mengalami peningkatan dari 34,2% pada 2007 menjadi
36,2% pada 2013.

Setiap negara memiliki perbedaan dalam memunculkan peringatan bahaya
merokok pada kemasan rokok. Peringatan dan pemberian gambar pada kemasan

rokok dipercaya mampu memberikan inisiatif perokok untuk berhenti merokok.



Pada kategori usia remaja, mereka cenderung akan mempertimbangkan peringatan
resiko dari aktivitas merokok yang diasosiasikan melalui gambar pada kemasan
rokok.

Namun dalamsisi ekonomi.rokok juga sebagai salah satu. penyumbang devisa
negara yang berasal dari cukai rokok. dilansir dari tirto.id Data Pusat Stastistik
(BPS) memperlihatkan tren positif{ini-sejak 2007 dengan total penerimaan dari
cukai sebesar Rp44,68 triliun dan terus bertambah hingga Rp 145,53 trilun pada
2016. Proporsi penerimaan cukai terhadap total penerimaan negara sebesar 6,31
persen pada 2007, pada 2012 porsi ini meningkat 7,10 persen dan 2015
proporsinya sebesar 9,59 persen dari total penerimaan negara sebesar Rp144,64
triliun.

Pada 12 April 2013, pemerintah Indonesia secara resmi melalui Mentri
Kesehatan Rl menerbitkan peraturan nomor 28 tahun 2013 tentang pencantuman
peringatan kesehatan dan informasi kesehatan pada kemasan produk tembakau.
Munculnya aturan tersebut sebagai langkah pemerintah dalam mengurangi dan
mengedukasi masyarakat tentang bahaya merokok dengan menggunakan
komunikasi visual berupa pencantuman bahaya merokok pada kemasan.

Komunikasi visual dapat dipahami sebagai ilmu yang bertujuan mempelajari
konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui berbagai media untuk
menyampaikan pesan dan gagasan secara visual dengan mengelola elemen-
elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar, tatanan huruf, serta komposisi
warna serta layout. Dengan demikian gagasan bisa diterima oleh orang atau

kelompok yang menjadi sasaran penerima pesan (Sri Wahyuningsih,2015:3).



Hasil prasurvey yang peneliti lakukan pada tanggal 23 Juni 2021 di
Perumahan Mahkota Riau Desa Tarai Bangun, menemukan masih banyak
kurangnya kesadaran perokok aktif yang merokok dilingkungan tanpa
memperdulikan akan bahaya asap.rokok yang.dihirup oleh perokok pasif.

Peneliti melakukan sedikit wawancara dengan masyarakat sekitar Desa Tarai
Bangun tentang pencantuman gambar bahaya merokok pada kemasan.

“Sangat mendukung pemerintah dalam pencantuman gambar peringatan
bahaya merokok pada kemasan untuk mengurangi jumlah perokok dan mencegah
perokok baru. Pencantuman gambar tersebut, membuat saya memahami akan
bahaya merokok. Namun dilingkungan kebanyakan perokok aktif masih acuh dan
tidak mempedulikan gambar bahaya merokok pada kemasan tersebut, harusnya
perokok aktif merkokok juga memperhatikan perokok pasif yang secara lgsg
terkena bahaya dari asap. rokok tersebut’s ungkap salah satu warga.

Pada pengaplikasian kemasan rokok sesuai aturan Menteri Kesehatan Rl
Nomor 28 Tahun 2013 visual bahaya merokok harus tercantum dengan ukuran 40
% dari luas sisi silinder yang dihitung mulai dari sisi.badan silinder, yang dihitung
mulai atas sisi samping kemasan_silinder...Peringatan Kesehatan terdiri atas 5
(lima) jenis yang berbeda, yang dicantumkan pada setiap 1 (satu) varian Produk
Tembakau dengan porsi masing-masing 20% (dua puluh persen) dari jumlah

setiap varian Produk Tembakau pada waktu yang bersamaan.



Gambar 1.2 Peringatan Bahaya Merokok pada Kemasan

PERINGATAN PERINGATAN

PERINGATAN
- —

MEROKOK SEBABKAN KANKER MULUT
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MEROKOK DEKAT ANAK BERBAHAYA BAGI MEREKA |

- -’ b
TENGGOROKAN

PERINGATAN

B

MEROKOK SEBASKAN KANKER PARU-PARLU DAN BRONKITIS KRONIS

Sumber: Aturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 28 Tahun 2013

Rahayu Indah (2015:2) . Aturan seputar rokok di Indonesia, berawal dari PP
N0.19/2003 yang mengatur ketentuan antara “tempat merokok” dan “tempat tidak
merokok™ yang diberlakukan disetiap tempat public, fasilitas kesehatan, tempat
kerja, sekolah, tempat main, bangunan agama dan transportasi public. Kemudian

di tahun 2012 keluar peraturan pemerintah Nomor 109/2012 tentang pengendalian
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tembakau mewajibkan adanya peringatan gambar bahaya merokok pada setiap
kemasan rokok. Dan di 2013 peraturan nomor 28 tahun 2013 tentang

pencantuman peringatan kesehatan dan informasi kesehatan pada kemasan produk

A, penerapan
meningkat,
MeEe ﬂ' Ilkan Jumlah

perokok. 9:82) Tujuan

N NANALR IR

& N
-
@
S
S
>
3
=
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s
S
@

pencantuma emasan produk

tembakau kok, selain itu
asyarakat juga

g dipahaminya

SAnnakaeg

(informed de
Kemasan

dari merokok.

kesehatannya sesuai dengan ketakutan atau kekhawatiran yang terbentuk. Di sisi
yang lain, penggunaan kemasan rokok ini justru dipandang sebagai salah satu cara
mengomunikasikan konsumen pada suatu brand rokok (Sherly Hindra Negoro,
2016:180).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melihat bagaimana tanggapan

perokok pasif terkait visual bahaya merokok pada kemasan, dengan mengangkat
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judul tentang “Respon Perokok Pasif Terkait Visual Gambar Bahaya
Merokok Pada Kemasan Rokok di Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana Respon Perokok Pasif Terkait Visual Gambar
Bahaya Merokok Pada Kemasan Rokok di Desa Tarai Bangun Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1).Tujuan Penelitian

Secara praktis, penelitie arapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dari peneliti tentang gambaran mengenai Respon Perokok
Pasif Terkait Visual Gambar Bahaya Merokok Pada Kemasan Rokok di

Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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TINJAUAN PUSTAKA

munis yang
aan antara dua

bahasa latin

isi komunikasi
erangkan suatu
“Siapa  yang

apa, kepada siapa,

mencakup lebih luas. Artinya, Suatu proses penyampaian pesan dimana
seseorang atau lembaga tersebut berusaha mengubah pendapat atau prilaku
si penerima pesan atau penerima informasi.

Edward Depari mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses

penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui

11
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lambang tertentu yang mengandung arti dan dilakukan oleh penyampai
pesan untuk ditujukan kepada penerima pesan.

Communico yang artinya membagi (Cherry dalam stuart, 1983).

at fundamental dalam
gan dengan
hawa. Sifat
angetahui hasrat
nikasi secara
susul dengan

dalam bentuk

dari:
1. Komunikator (source/sender/communicator) yaitu perorangan atau
lembaga yang memberikan atau menyampaikan pesan kepada
audiens/khalayak secara langsung maupun tidak langsung. Seorang
komunikator menyapaikan pesan kepada audiens/khalayak secara
langsung maupun tidak langsung. Seorang komunikator dapat juga

bertindak sebagai sumber informasi atau sumber pesan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

2. Pesan (message) yaitu materi yang disampaikan merupakan objek

dari informasi yang menjadi bahasan.

3. Media (channel/saluran) merupakan sarana penghubung atau

sebab dengan memahaminya kita dapat menginterpretasikan lebih banyak
variasi komunikasi dari pada hanya sekedar memahami sedikit saja kata-

kata verbal (Liliweri, 2009:180).
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b. Bentuk Komunikasi

Dalam komunikasi terdapat berbagai bentuk komunikasi, dengan

mengenal bentuk komunikasi akan memberikan pilihan implementasi

dari kounikasi intrapersonal adalah untuk mengasah pikiran,
melakukan penalaran, menganalisis, dan merenung.
2. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi verbal atau
nonverbal yang dilakukan dua orang atau lebih secara tatap muka

dan saling terhubung dan bergantung. Apa yang dilakukan satu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

orang berdampak pada orang lain. Tindakan orang memiliki

konsekuensi bagi orang lain.

Komunikasi interpersonal yang terjadi pada suatu hubungan

pesan interpersonal. Demikian pula, saat seorang individu menerima
pesan interpersonal melalui semua indra seperti pendengaran,

penglihatan, penciuman, dan sentuhan.

. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok pada dasarnya merupakan proses

komunikasi yang dilakukan oleh sejumlah orang dengan norma dan
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peran yang ditentukan oleh kelompok. Sejumlah orang yang

dimaksud adalah dua orang atau lebih.

Untuk menentukan besar dan kecilnya kelompok, sejauh ini

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama,
untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi: keselamatan fisik,
meningkatkan kesadaran pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup
masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan

mengembangkan keberadaan suatu masyarakat.
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Sean MacBride dalam Hafied Cangara (2015:27) adalah bahwa
komunikasi tidak bisa diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi

juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data,

pulkan dan
entar. Agar

inya baik di

pengetahuan

yang ada dan

o

dunia bangsa sering diguncang
kepentingan-kepentingan-kepentingan  tertentu  karena  adanya
perbedaan etnis dan ras. Komunikasi dapat dimanfaatkan untuk
menjembatani perbedaan untuk menjaga persatuan bangsa (Hafied

Cangara, 2015:27).
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d. Tujuan Komunikasi

Salah satu tujuan komunikasi adalah mengubah sikap dan perilaku

seseorang ataupun sekelompok orang sebagaimana yang dikehendaki

2. Komunikasi Visual

Sri Wahyuningsih  (2015:3) dalam bukunya menjelaskan bahwa
Komunikasi Visual dapat dipahami sebagai ilmu yang bertujuan
mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui
berbagai media untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual

dengan mengelola elemen-elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar,
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tatanan huruf, serta komposisi warna serta layout. Dengan demikian gagasan
bisa diterima oleh orang atau kelompok yang menjadi sasaran penerima

pesan. Oleh karena itu fokus dari Desain Komunikasi Visual ialah kata

lain dengan

oleh indera

Menurut Kusrianto dalam Muhammad Januari (2019:6) komunikasi
visual adalah komunikasi yang menggunakan bahasa visual, di mana bahasa
visual merupakan kekuatan paling utama yang dapat dilihat dan dapat
digunakan untuk menyampaikan suatu pesan yang memiliki arti, makna dan
maksud tertentu. Komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari konsep

komunikasi dan ungkapan daya kreatif, yang diaplikasikan dalam berbagai
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media komunikasi visual dengan mengolah elemen desain. Elemen-elemen
desain komunikasi visual yang terdapat dalam gambar peringatan bahaya

merokok yang akan dijadikan indikator pada gambar. Penyampaian pesan

sual. Elemen-elemen

Warna memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan banyak hal
kepada konsumen. Warna juga mempunyai fungsi fisik dan psikologis.
Warna berfungsi fisik baik jika dalam penampilannya mampu
memperjelas indera penglihatan dalam menangkap objek yang disajikan.
Masing-masing warna mampu memberikan respon secara psikologis.

Biasanya terdapat kontras antar objek dengan latar belakangnya. Warna



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

21

akan berfungsi psikologis jika penampilannya menghasilkan perasaan

tertentu misalnya sedih, gembira, dingin, panas, cemburu, takut dan

sebagainya.

akan untuk

lustrasi juga

askan teks dan

3. Visualisasi

Rina Yuliati (2015:83) visualisasi adalah suatu bentuk penyampaian
informasi  yang digunakan untuk menjelaskan sesuatu  dengan
gambar,animasi atau diagram yang bisadi eksplor,dihitung dan dianalisis

datanya.Visualisasi merupakan upaya manusia dalam mendeskripsikan
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maksud tertentu menjadi sebuah bentuk informasi yang lebih mudah

dipahami.

Biasanya pada jaman sekarang manusia menggunakan komputer.

kesimpulan.

| )
. » g
; at a yang g gunakan dapat

individu dan

i bahwa rokok

iy disay yejepe il udwnyo(]
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120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 10 mm yang
berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Sejak berapa tahun terakhir,
bungkusan rokok telah disertai dengan pesan kesehatan yang memberikan
peringatan bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan, banyak penyakit yang
dapat ditimbulkan dari merokok, misalnya kanker paru-paru atau serangan

jantung , gangguan kehamilan dan janin.
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Menurut Kemenkes RI (2011) rokok adalah salah satu produk tembakau
yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap dan dihirup termasuk rokok

kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainnya yang asapnya mengandung

U

=
o
0 jeni

a
o
o4

E\‘;TI\\ .

«E).‘

Awaliya Anwar,

' LI N

Beberapa zat berbahaya ya
1. Nikotin
Nikotin merupakan zat yang dapat menyebabkan ketergantungan
pada seorang perokok. Selain itu nikotin juga termasuk salah satu jenis
obat perangsang yang dapat merusak jantung, sirkulasi darah dan

membuat orang yang memakainya menjadi kecanduan.
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Setiap batang rokok rata-rata mengandung nikotin 0,1-0,2 mg, dari

jumlah tersebut kadar nikotin yng masuk kedalam peredaran darah

tinggal 25%, jumlah ang kecil itu mampu mancapai otak dalam 15

3. Tar

Tar yang terdapat dalam kandungan rokok juga digunakkan untuk
melapisi jalan pada proses pembuatan aspal. Tar adalah partikel
penyebab tumbuhnya sel kanker, tar mengandung bahan kimia beracun
yang dapat menyebabkan rusaknya sel paru-paru dan menyebabkan

kanker.
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4. Arsenik
Merupakan jenis unsur Kimia yang bersifat racun yang digunakan

untuk membunuh serangga, terdiri dari unsur nitrogen oksida (zat yang

jam, amnomia

T Y

am tubuh dapat

A L LY

berbahaya. Zat ini mudah terbakar dan sangat efesien untuk
menghalangi pernapasan.
8. Methanol

Methanol merupakan zat sejenis cairan ringan yang mudah
mrenguap dan terbakar, sehingga orang yang menghirup methanol

dapat mengakibatkan kebutaan.
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b. Jenis-jenis Rokok

1. Rokok berdasarkan bahan pembungkus

tembakau, cengkeh dan menyan kemudian diberi saus untuk
menambah efek rasa dan aroma tertentu.
3. Rokok berdasarkan Penggunaan Filter
a. Rokok Filter (RF) yaitu rokok yang pada bagian pangkalnya

terdapat gabus atau disebut filter.
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b. Rokok non fiter (RNF) yaitu rokok yang pada bagian pangkalnya

tidak menggunakan gabus atau filter.

membesar  (hipe E ele mukus bertambah banyak
(hiperplasia).

Pada saluran napas keci, terjadi radang ringan dan penyempitan
akibat bertambahnya sel dan penumpukan lendir. Kemungkinan timbul
kanker paru-paru pada perokok mencapai 10-30 kali lebih sering
dibandingkan dengan yang bukan perokok.

3. Penyakit Jantung Koroner
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Berbagai penelitian telah menunjukkam bahwa merokok merupakan

faktor resiko terbesar terjadinya kematian mendadak. Pengaruh utama

pada penyakit jantung disebabkan oleh dua bahan kimia penting dalam

Tar yang terkandung dalam rokok dapat mengikis selaput lendir di
mulut, bibir dan kerongkongan. Ampas tar yang tertimbun akibat
rokok akibat rokok akan mengubah sifat sel-sel normal menjadi sel

ganas yang memicu terjadinya kanker.
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6. Merusak Otak dan Indra
Rokok juga dapat berdampak terhadap otak yang juga disebabkan

oleh penyempitan pembuluh darah ke otak yang dikarenakan adanya

o 4’
a
(A

>

5

perokok pasif merupakan asap rokok yang dihirup oleh seseorang yang
tidak merokok (Pasive smoker). Asap rokok merupakan polutan bagi
manusia dan lingkungan sekitarnya. Dinyatakan lebih berbahaya terhadap
perokok pasif daripada perokok aktif. Asap rokok yang dihembuskan oleh
perokok aktif dan terhirup oleh perokok pasif, lima kali lebih banyak

mengandung karbon monoksida, empat kali lebih banyak mengandung tar
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dan nikotin. Jadi,seorang perokok pasif merupakan individu yang tidak

memiliki kebiasaan merokok, tetapi harus menghirup asap rokok yang

dihembuskan oleh orang sekitarnya yang merokok.

terbakar dan menyebar ke udara. Asap tersebut yang paling berbahaya dan
4 kali lebih beracun dibandingkan asap mainstream. Asap sidestream
mengandung tiga lipat karbon monoksida, 10-30 kali lipat nitrosamin, dan
15-300 kali lipat amonia. Biasanya perokok pasif menghirup asap

sidestream dan asap yang diembuskan langsung oleh perokok di sekitarnya.
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Bahaya asap rokok yang langsung dirasakan oleh perokok pasif yaitu
iritasi mata dan hidung, sakit kepala, sakit tenggorokan dan batuk. Lama-

lama kondisinya akan semakin parah dan bisa meningkatkan berbagai

perokok pasi juga
lain, seperti:

Kandung kemih,

Selain kanker, perokok pasif juga sama berisikonya untuk terkena
penyakit jantung seperti perokok akif. Meski tidak pernah merokok
sebelumnya, perokok pasif berisiko mengalami penyakit jantung hingga
sekitar 25-30 persen. Tak perlu waktu, berdasarkan lama paparnya,
perokok pasif dapat mengalami masalah berikut pada jantung:

a. Pembuluh aorta mengencang setelah terpapar mengencang setel
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b. Pembekuan darah berlebih dan peningkatan penumpukan lemak di

pembuluh darah setelah terpapar asap selama 20-30 menit.

c. Peningkatkan kemungkinan detak jantung yang tidak teratur dan

a. Keguguran, kelahiran mati, dan hamil anggur
Terpapar asap rokok merupakan salah satu faktor risiko terjadinya
kehamilan ektopik atau hamil anggur pada wanita. Kehamilan ektopik
dapat membahayakan Anda jika tidak segera terdeteksi dan diobati.
Kondisi ini biasanya memiliki gejala sakit, vagina berdarah, mual, dan

muntabh.
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b. Kelahiran prematur
Ini adalah bahaya lain dari asap rokok bagi wanita hamil yang jadi

perokok pasif. Kelahiran prematur ini salah satunya bisa disebabkan

akibat antara
gan berat bayi

cara langsung,

pada perokok pasif berkali-kali lipat lebih tinggi ketimbang mereka yang
tidak terpapar.

Dalam studi yang dilakukan di 2014, ibu rumah tangga yang merupakan
perokok pasif memiliki kadar nikotin dalam urine 44,458 ng/ml

dibandingkan dengan yang tidak terpapar yaitu hanya 11,429 ng/ml.


https://www.liputan6.com/health/read/2520847/walau-tak-merokok-perokok-pasif-tetap-berisiko-kanker
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Sementara, pada anak-anak mencapai 45,29 ng/ml dibandingkan anak yang

tidak terpapar sebesar 9,98 ng/ml.

respon Ja apa ikan sebagai hasi <esan yang didapat

atau rangsangan yang muncul sebelumnya, dimana biasanya stimulus
tersebut berpengaruh terhadap diri sesorang sebagai sebuah reaksi. Karena
itu fase selanjutnya adalah muncul suatu reaksi yang beraneka ragam baik
sebatas pengetahuan atau pendapat, perasaan, maupun sikap atau perilaku

sebagai wujud respon yang ditampilkan (Muhammad F. M. Dkk, 2019:127).



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

35

Respon menurut Djalaludin  Rakhmat dalam Connie Chairunnisa
(2017:11) adalah suatu kegiatan (activity) dari organisme itu bukanlah

semata-mata suatu gerakan yang positif, setiap jenis kegiatan (activity) yang

suatu. Respon ini

dipahami oleh

yang meliputi tindakan atau kebiasaan.

7. Teori S-O-R

Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model S-O-R dari
Hovland. Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Respon

ini semula berasal psikologi. Teori S-O-R menjelaskan bagaimana suatu
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rangsangan mendapatkan respon. Tingkat interaksi yang paling sederhana
terjadi apabila seseorang melakukan tindakan dan diberi respon oleh orang

lain. Menurut Fisher istilah S-R kurang tepat karena adanya intervensi

i

meliputi komponen- . n; sikap

Menurut teori stimulus response ini, dalam proses komunikasi,
berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan “what” dan
“why”. Jelasnya how to communicate dalam hal ini how to change the
attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Dalam proses perubahan

sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang
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menerpa benar-benar melebihi semula. Dalam menelaah sikap yang baru

ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian, penerimaan.

nerumuskan

asi atau pesan.

pasif adanya

asapnya.

Perokok pasif
Perokok pasif adalah sesorang yang berada dalam satu lingkungan

atau ruangan bersama perokok aktif, yang menghirup asap rokok tersebut.



C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan
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No

Nama Penulis

Judul

Penelitian

Teori

Metode

Hasil Penelitian

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Yunita
Syahputn

.

L))

Dalam

e 'o,
ERETSEA

Berdasarkan analisis
hasil dan
- bahasan maka

gatan bahaya
kok dalam

uan komunikasi.
esimpulan

sebut didasarkan

ada respon remaja

pesan dengan benar
dan jelas.
Penerimaan remaja
terhadap pesan
tersebut dinilai
kurang baik karena
remaja tidak
memahami isi pesan.
Peringatan ini juga
belum

dapat mempengaruhi

yang jiwanya tindakan merokok
meliputi pada
komponen- remaja. Kemasan
komponen; rokok yang
sikap, opini, digunakan sebagai
perilaku, media komunikasi
kognisi dan dinilai kurang
konasi efektif dalam
menyampaikan
pesan, karena media
ini tidak
selalu bersentuhan
dengan remaja.
2. | Rina Yunita Dampak Teori S-O-R Metode Penelitian ini pada
Visualisasi Penelitian pesan menunjukan
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Zulfadhli
Fakultas
Dakwah da
Komunikas
Universitas
Islam AR-
RAINRY
Banda Aceh

Ancaman
Kesehatan
Pada Bungkus
Rokok
Terhadap
Perubahan
Sikap.Perokok

ditimbulkan
adalah reaksi
khusus
terhadap
stimulus
khusu,
sehingga
seseorang
dapat
mengharapkan
dan
memperkirakan
kesesuaian
antara pesan

Kualitatif

bahwa seseorang
akan lebih berhenti
merokok

jika pesan untuk
berhenti merokok
menunjukkan alasan
berhenti merokok

"? )i upaya berhenti

nerokok

sebagian dari
onsumen
terpengaruh oleh
komunikasi visual
namun itu tidak
terlalu banyak,
memang pada
awalnya komunikasi
visual pada
bungkusan rokok itu
memberi

efek bagi perokok,
namun lama
kelamaan perokok
terbiasa dengan
gambar

pada bungkusan
rokok tersebut.
Namun banyak juga
dari informan yang
tidak

terpengaruh dengan
komunikasi visual
pada bungkusan
rokok tersebut.
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dan

reaksi
komunikan.
Asumsi dasar
dari model
teori ini adalah
media massa

5 |

LI LAY

judul Dampak
okok Terhadap

Ulu. Jurnal ini
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3. Penelitian terdahulu atas na
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ahli, 2017. Dengan judul Komunikasi
Visual Bungkusan Rokok Terhadap Konsumen. Dalam penelitian tersebut
menggunakan teori S-O-R menjelaskan bahwa penyampaian bahaya
merokok dengan menggunakan komunikasi visual pada bungkus rokok
menciptakan respon pada perokok berupa pengaruh untuk berhenti

merokok dan acuh akan visual bahaya pada kemasan.
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METODE PENELITIAN

kemasan r¢ d ppulan data yang

dibutuhkan. Se 1-data te menganalisa secara

kualitatif.

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Tarai Bangun Kecamatan
Tambang yang merupakan perokok pasif. Dengan informan berjumlah
Sepuluh orang. Penelitian ini menggunakan teknik Accidiental Sampling
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,

bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber data.

41
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1. Subjek penelitian ini adalah perokok pasif umur 20-30 tahun.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
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D. Sumber Data

1. Data Primer
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Indri Tolo (2016:259) Data Primer adalah data yang diperoleh

langsung dari objek yang diteliti (tidak melalui perantara), dalam

penelitian ini diperoleh melalui penyebaran Angket, wawancara, atau

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data observasi mengamati secara langsung (melihat,
mendengarkan, dan merasakan) pada respon perokok pasif terkait visual

gambar bahaya merokok pada kemasan.
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2. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan cara wawancara dalam penelitian

kualitatif umumnya yaitu untuk mendalami satu kejadian atau kegiatan

pulan data yang menggunakan
dokumen sebagai sumber data yang dapat dilihat, mencatat, dan
mengabadikan dalam gambar untuk memperoleh informasi atau gambaran
mengenai respon perokok pasif terkait visual gambar bahaya merokok
pada kemasan rokok di Desai Tarai Bangun Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Sugiyono dalam Komariah (2012:163) pertanggung jawaban

penelitian kualitatif berada pada cara-cara memperoleh kepercayaan suatu

terhadap data tersebut (Mamik, :11

Denzim dalam Moleong (2014:330) triangulasi dibedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik, dan teori. Peneliti hanya menggunakan triangulasi

sumber, metode, dan teori.
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G. Teknik Analisis Data

Proses analisa data menurut Noeng Muhadjir dalam ahmad Rijali

(2018:87) adalah sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus

selama berada di lapangan. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
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penelitian berlangsung, dengan cara memikir ulang selama penulisan,
tinjauan ulang catatan lapangan, tinjauan kembali dan tukar pikiran antar
teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, dan

upaya-upa
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A. Gambaran Um

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

m Lokasi Penelitian

engan  status
il pemekaran
dengan nama
dimekarkan
1990 yaitu :

ilayah menjadi

camat tambang a rang 466,70 km2 atau 46,670 Ha,
mempunyai 17 desa dengan pusat pemerintah berada di desa sugai
pinang. Pada akhir tahun 2004 kecamatan tambang mempunyai
penduduk sebanyak 33,325 jiwa dengan kepadatan penduduk rata-
rata 71 jiwa/km2. Luas wilayah Kecamatan Tambang yaitu 3.500

km2, di Kecamatan Tambang terdapat Pemerintahan Desa yang

48
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dalam menjalankan tugas dan fungsinya di bantu oleh lembaga-
lembaga kemasyarakatan yang ada di desa.

Dilihat dari batasan wilayah kecamatan tambang berbatasan

5). Desa Aursati

6). Desa Padang Luas

7). Desa Terantang

8). Desa Kualu

9). Desa Rimbo Panjang
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10). Desa Parit Baru

11). Desa Kemang Indah

Bangun dengan ditunju Pejabat Sementara Kepala Desa (Pjs)

yaitu

Bapak Zainur, hingga akhirnya diangkat sebagai kepala desa
definitif oleh Bapak Bupati Kampar pada tahun 2004 Konon Desa
Tarai Bangun menurut beberapa tokoh masyarakat adalah sebuah

kampung yang sunyi dan terisolir, hal Ini disebabkan Tarai Bangun
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saat itu sangat minim pembangunan infrastruktur, padahal kalau
ditinjau dari letak geografis Desa Tarai Bangun bersepadan langsung

dengan Kota Pekanbaru yang notabene adalah Ibukota Propinsi Riau.

Bangun telah
epemerintahan
Tarai Bangun

kearifan lokal

Heterogenitas masya arai Bangun baik dari suku, sosial,
budaya dan agama menjadi acuan kedepan dalam pembangunan dan
menyatukan visi dan misi Desa Tarai Bangun kedepan, sehingga
diharapkan masa yang akan datang Desa Tarai Bangun dapat
berkembang selaras dan setara dengan desa-desa yang sudah maju dan

tetap berpedoman dalam pengamalan Pancasila dan Undang-undang

Dasar 1945
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Batas Wilayah Desa

Letak geografi Desa Tarai Bangun, terletak diantara :

ara : Kelurahan Tuah Madani

Q) e

6. Lahan Lainnya

2). Keadaan Penduduk
Dari data monografi kantor Desa Tarai Bangun Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar pada tahun 2021, penduduk Desa Tarai
Bangun berjumlah 40.041 jiwa, yang terdiri dari 11.708 kepala

keluarga.
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EDI YANTO

Tabel 4.1 Struktur Perangkat Desa Tarai Bangun
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KAUR KEUANGAN

NOFRI

KADUS 1
TARAI BANGUN

KADUS I
TARAB MANDIRI

KADUS IlI
TARAI BANGUN

KADUS IV
TARAB MANDIRI

ZAMHUR

BASRI

SYAFRI .M

ABDUL MUZAKIR

Sumber: Modifikasi Peneliti
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3). Tingkat Pendidikan

- Taman Kanak-Kanak

: 1.364 Orang

- Sekolah Dasar/Sederajat : 2.697 Orang

1. Pandi Kurniawan 26 th
2. Aryo Nugroho Pratama 22 th
3. Teguh Dermawan 23 th
4. Nisa Nurhasanah 25 th
5. Aditya Saputra 21 th
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6. Mia Marwiah 21th
7. Muhammad Ipan Nurhakim | 22 th
8. Dodi Indranata 23 th
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merokok pada kemasan rokok yang berbeda-beda yang beredar

dipasaran diantaranya adalah gambar kanker paru-paru, gambar kanker

bibir, gambar kanker tenggorokan, gambar merokok membunuhmu

dan gambar merokok dekat anak dekat anak bahaya bagi mereka. Dari

kelima gambar tersebut menyampaikan pesan akan bahaya asap rokok.
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Berkaitan dengan pesan (stimulus) bahaya merokok pada kemasan,
berikut pernyataan informan:

“Sudah sejak lama saya melihat gambar bahaya merokok yang
ada pada._ bungkus rokok tersebut;. biasanya saya sering
melihatnya ditempat-tempat yang ada orang. sedang merokok”
(Aryo Nugroho Pratama, 10 Desember 2021)

Selain itu juga dijelaskan oleh empat informan lainnya;

“Saya sering berkumpul ataupun bermain dengan teman saya
yang kebetulan mereka adalah para perokok aktif, jadi sangat
sering sekali saya melihat gambar bahaya merokok yang ada pada
bungkus rokok” (Ery Gunawan, 18 Desember 2021)

“Sering sekali saya melihat gambar bahaya merokok pada
kemasan rokok, biasanya saya melihatnya ditempat umum
ataupun lingkungan kerja. Kebanyakan rekan saya juga perokok
aktif, jadi gambar tersebut sering saya lihat” (Pandi Kurniawan,
22 Desember 2021)

“Adanya gambar ‘bahaya-merokok pada kemasan rokok, sudah
sejak lama saya melihatnya. Seperti gambar paru-paru yang
membusuk. Kanker tenggorokan dan gambar lainnya”. (Nisa
Nurhasanah, 20 Desember 2021).

“Gambar bahaya merokok pada kemasan rokok sudah sering saya
melihatnya, paling sering.saya melihatnya di lingkungan yang ada
perokok aktif seperti-ditempat umum. Ditempat kerja saya juga
banyak perokok aktif, karena itu saya sering melihat visual
tersebut”. (Dermala Sari, 13 Januari 2022)

Dari pertanyaan yang telah peniliti ajukan kepada masing-masing
informan, dari 5 informan yang menerangkan bahwa para informan

sering melihat visual gambar bahaya merokok pada kemasan rokok.
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Biasanya para informan melihatnya ditempat umum, yang terdapat

perokok aktif.

o
P
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bahaya merokok akut sih. Juga merasa jijik, karena
gambar yang ditampilkan mengerikan seperti tampilan dada yang
dibelah” (Aditya Saputra, 3 Desember 2021).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesan pertama
informan setelah melihat visual peringatan bahaya merokok pada
kemasan rokok adalah merasa takut melihatnya karena gambar yang

ditampilkan serem.
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Selain itu juga dijelaskan oleh informan lainnya:

“Menurut saya setelah melihat merasa agak terganggu, karena
gambar yang ditampilkan serem tidak enak dipandang”(Dodi
Indranata, 18 Desember 2021).

juga dari
erat  karena

-paru ataupun
tulisan bahaya

. Efek (Response) Visual Gambar Bahaya Merokok Pada Kemasan
Rokok

Sejak 24 Juni 2014, pemerintah Indonesia resmi mewajibkan bagi
produsen rokok harus mencantumkan peringatan kesehatan dan

informasi kesehatan berupa visual bahaya merokok disetiap kemasan

rokok dan iklan-iklan yang bermuatan rokok.
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Secara umum respon dapat diartikan sebagai tanggapan, kesan
yang didapat (ditinggal) dari pengamatan tentang subjek, peristiwa

atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

2mber 2021).

rokok, namun sete adanya visual tersebut saya semakin
mengetahui akan bahaya dari asap rokok. Seperti gambar paru-
paru yang busuk, kalau mau paru-paru sehat hindari asap
rokok” (Nisa Nurhasanah, 20 Desember 2021).

“Dicantumkannya gambar bahaya merokok tersebut, membuat
saya mengetahui dampak penyakit jika kita mengkonsumsi
rokok” ( Muhammad Ipan Nurhakim, 21 Desember 2022).

“Setelah melihat tampilan bungkus rokok yang ada gambar
bahaya dari asap rokok, saya jadi mengetahui bahaya dari asap
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rokok yang bisa menimbulkan penyakit seperti pada gambar
tersebut” (Aryo Nugroho Pratama, 10 Desember 2021).

“Pencantuman gambar bahaya merokok pada bungkus rokok,
bah informasi bagi saya tentang bahaya dari rokok.
o o akit yang di sebabkan

il“

atu. Berkaitan

AvAEY

ahaya merokok

a merokok pada

TS b
LEALN

€
o
=
[\
o
o)
a
&
8
g

Indonesia, me ya perokok aktif mengkonsumsi rokok
tidak memperdulikan peringatan tersebut” (Teguh Dermawan
15 Desember 2021).

“Rasanya tidak efektif ya, kalau gambar seram bahaya
merokok itu digunakan sebagai cara untuk mengurangi
jumlah perokok pasif di Indonesia. Penggunaan visual
tersebut tidak mampu memberikan pemahaman bagi perokok
aktif bahwasannya asap rokoknya berbahaya bagi kami
perokok pasif’ (Ery Gunawan, 18 Desember 2021).
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c. Konatif

Respon konatif atau psikomotorik adalah respon yang

respon perokok pasif terka ahaya merokok pada kemasan rokok.

1. Pesan (Stimulus) Visual Gambar Bahaya Merokok Pada Kemasan
Rokok
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di subbab sebelumnya,
peneliti akan menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis hasil

penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara terhadap
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informan dalam penelitian ini. Pembahasan penelitian ini sesuai dengan

model Teori S-O-R oleh Hovland et al (1953). Objeknya meliputi manusia

yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, prilaku, kognisi,

perokok setelah melihat visual tersebut menyampaikan seram dan merasa
Jijik melihatnya.

Rata-rata narasumber mengungkapkan setelah melihat visual tersebut
adalah merasa jijik dan terganggu saat melihatnya. Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) jijik memiliki arti rasa tidak suka melihatnya.
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3). Efek (Response) pada Visual Bahaya Merokok Pada Kemasan

Merokok

Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui wawancara dengan 10

melakukan tindakan yaitu menghindari perokok aktif saat berada

dilingkungan yang ada perokok aktif agar terhindar dari asap rokoknya
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BAB V
PENUTUP

perokok pasif setelah melihat visual tersebut.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang ada, peneliti

memberi saran sebagai berikut :

64
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. Perokok aktif seharusnya sadar jika gambar pada bungkusan rokok

tersebut merupakan efek atau dampak yang akan ditimbulkan oleh

rokok. Seperti penyakit kanker mulut, kanker paru-paru,

sekarang, dan

ada batang rokok.
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